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KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat ALLAH SWT yang maha Esa karena atas rahmat dan
karunia-Nya. Penulis dapat menyelesaikan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Virtual Lab Pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke bagian dari tugas akhir
penulis. Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang

lebih luas kepada peserta didik.

Pengembangan Lembar kerja peserta didik Berbasis Virtual Lab dengan tujuan
menyediakan materi pembelajaran elastisitas dan hukum Hooke untuk peserta didik
kelas XI. Pengembangan Lembar kerja peserta didik berbasis Virtual Lab mengaitkan
pembelajaran laboratorium secara virtual yang seolah-olah peserta didik berada pada
laboratorium sesungguhnya. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Virtual Lab disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang mencakup kompetensi dasar.

Penulis pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis virtual lab pada
materi elastisitas dan hukum Hooke masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis
membutuhkan kritik dan saran yang membangun untuk membuat lembar kerja peserta

didik yang lebih baik.

Banda Aceh, 14 Agustus 2020

Penulis
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Berikut penjelasannya :

Pratikum secara virtual yaitu kita melakukan percobaan berbantuan komputer yang telah
tersedia dalam software yang telah siap untuk digunakan. Praktikan seolah-olah melakukan
pratikum dilaboratorium sebenarnya. Sehingga pratikum virtual ini sangat membantu pada
sekolah yang minim akan alat dan laboratorium.

Pada saat ini Virtual laboratory sudah banyak dikembangkan. Salah satu contoh
yang sudah banyak digunakan adalah Virtual laboratory yang dikembangkan oleh
University of Colorado, yaitu Physics Education Technology (PhET). Di dalam PhET terdapat
simulasi yang bersifat teori dan percobaan yang melibatkan pengguna secara aktif.
Pengguna dapat memanipulasi kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan eksperimen,
sehingga selain dapat membangun konsep, PHET juga dapat digunakan untuk
memunculkan keterampilan proses sains. Kuntungan yang ditawarkan oleh simulasi PhET,
yaitu dapat di akses di unduh secara bebas dan tanpa berbayar (freeware) pada situs http://
PhET.colorado.edu., serta dapat digunakan tanpa terkoneksi dengan internet (offline). Selain
itu, baru-baru ini PhET telah diterjemahkan dalam versi bahasa Indonesia. Dengan
adanya program PhET ini memungkinkan dapat digunakan untuk praktikum mata
pelajaran fisika di SMA yang dilengkapi dengan LKPD dari setiap judul yang
dipraktikumkan sesuai dengan KD yang ada sehingga semua konsep yang ada dalam kurikulum
bisa diajarkan.
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PETA KONSEP
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Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Nama Kelompok

Ny - 2 N =

! Kompetensi Dasar :

Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari.
4.2 Melakukan percobaan tentang sifat elastisitas suatu bahan berikut presentasi hasil

dan makna fisisnya.

-
Indikator :

4.2.1 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh elastisitas dan hukum Hooke
suatu bahan.

4.2.2 Mendiskusikan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.

4.2.3 Menyimpulkan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.

4.2.4 Mempresentasikan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.

1
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Tujuan

e Peserta didik mampu melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat

elastisitas suatu bahan.

e Peserta didik mampu mendiskusikan hasil percobaan sifat
elastisitas suatu bahan.

e Peserta didik mampu menyimpulkan hasil percobaan sifat
elastisitas suatu bahan.

¢ Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan sifat elastisitas

suatu bahan.

Petunjuk

e Duduklah bersama teman kelompok yang dibagikan oleh guru.

e Baca dan pelajari konsep elastisitas dengan cermat. Jika informasi
yang disampaikan oleh guru kurang jelas, tanyakan kepada guru
yang bersangkutan.

e Lakukan kegiatan berdasarkan prosedur yang telah ada pada LKPD.

e Menyiapkan dan menjawab pertanyaan soal pada kotak jawaban yang

yang telah disediakan.

Jika suatu benda diberikan suatu gaya yang cukup untuk merubah bentuk benda
tersebut maka kondisi benda tersebut dapat menjadi elastis, plastis, ataupun hancur.
Hancur merupakan kondisi kegagalan benda karena sudah melewati titik patahnya
(breaking point). Plastis merupakan kondisi benda yang tidak dapat kembali lagi menjadi
kondisi awalnya jika gaya yang diberikan dihilangkan. Contoh benda yang bersifat plastis

dapat kamu lihat pada plastisin, tanah liat, dan bahkan permen karet.

Elastis atau Elastisitas (Fisika) adalah kemampuan sebuah benda untuk kembali

ke kondisi awalnya ketika gaya yang diberikan pada benda tersebut dihilangkan.

Bambang ruwanto, Fisika 2 SMA Kelas XI, (Y ogyakarta:Publisher,2017), h. 55
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Contoh benda elastis adalah pegas. Selain bersifat elastis, pegas juga dapat berubah
menjadi bersifat plastis jika ditarik dengan gaya yang besar melewati batas elastisnya. Jika
pegas sudah menjadi plastis kamu pasti tahu bahwa pegas tersebut sudah rusak.

A. Tegangan, Regangan, dan Modulus Elastisitas

Perhatikan Gambar 2.1 yang menunjukkan sebuah batang dengan luas penampang
melintang A4 yang ditarik dengan gaya F pada kedua ujungnya. Kedua besar gaya adalah
sama, tapi saling berlawanan agar batang tidak bergeser ke kiri atau ke kanan.

Akibatnya,batang berada dalam keadaan tegang (tension).

Sumber: Bambang Ruwanto.2017

Gambar 2.1 sebuah batangan sedang mengalami tegangan. Resultan gaya pada benda
adalah nol, tetapi bentuk mengalami deformasi(perubahhan bentuk).Tegangan (stress),
dengan simbol t, didefinisikan sebagai perbandingan dari gaya F terhadap luas
penampang 4. Jadi, dalam bentuk skalar dituliskan

T :j (2_1)

Satuan SI untuk tegangan adalah N/m? atau pascal (Pa). Persamaan (2-1)

menunjukkan bahwa 1 pascal = 1Pa= 1 N/m?.

Perhatikan lagi Gambar 2.1 yang menunjukkan sebuah batang dengan panjang
sebelum ditarik lo yang kemudian memanjang menjadi [ = o + Al akibat gaya tarik F pada
kedua ujungnya. Regangan (strain) dengan simbol ¢, didefinisikan sebagai perbandingan

antara pertambahan panjang Al dan panjang mula-mula lo. Secara matematis,

(2-2)
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Regangan merupakan perbandingan antara dua besaran panjang sehingga ee

merupakan bilangan murni tak berdimensi (tidak memiliki satuan).

Hasil percobaan menunjukkan bahwa untuk gaya tarik yang kecil, tegangan
sebanding dengan regangan Modulus elastisitas atau sering disebut modulus Young,
dengan simbol Y, didefinisikan sebagai

_ tegangan v _ F/A (2-5)
regangan Al/10

Karena regangan tidak memiliki satuan, maka satuan modulus Young sama
dengan satuan tegangan, yaitu N/m? atau pascal. Nilai modulus Young untuk beberapa

bahan disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Modulus Young Beberapa Bahan

No. Bahan Modulus Young (N/m?
1. Aluminium 7,0 X 10'°

2 Kuningan 9,0 x 10"

3. Tembaga 11,0 x 10'°

4. Besi 21,0 x 10

5. Timbal 1,6 x 10'°

6.  Nikel 21,0 x 10

7. Baja 20,0 x 109

Persamaan (2-4) dapat ditulis menjadi

YA

Dengan k sebuah konstanta. Jadi, gaya tarik F sebanding dengan pertambahan
panjang Al. Hal ini sebagai hukum Hooke.

4]




1. Komputer/laptop, proyektor (jika perlu)

2. Aplikasi Phet Interactive Simulation

1. Bukalah aplikasi PhET Interactive Simulation pada komputer/laptop

Q8
INFERACTVESNU.ATKNS i
AS' TEACHNG RISET ACCESSBILITY |DONASI

Interactive Simulations

for Science and Math

PLAYWITHA SIM

2. Klik menu “Play with simulation”, kemudian pilih sub menu “Fisika”>"Gerak”

S|
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Prs.ET |

r Gerak
Suara & Gelombang
Kerja, Energi & Daya

=y

Panas & Termo
Fenomena Kuantum
Cahaya & Radiasi
Listik, Magnet &
Rangkaian Listrik

Fisika » Gerak

-
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Masses and Springs

Gravity Force Lab:
Basics

L -

Pendulum Lab

3. Lalu pilihlah simulasi “Masses and Spring”

[ =g ErT |

H
-

- et "
Masses and Springs

Tekanan dan Aliran
Fluida

Gravity Force Lab:
Basics

Al

I

[ SITINI s z——cu
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4. Klik tombol “Play” pada tampilan simulasi elastisitas, untuk memulai

program,

PhaET |

Masses and Springs

&=y

ldi bawah ini

ISimulasi ini belum diterjemahkan ke dalam bahasa ini. Anda tetap

ABOUT

FOR TEACHERS
TRANSLATIONS
SIMULASI YANG TERKAIT

yvvyvy

KREDIT

SOFTWARE YANG DIPERLUKAN

menjalankan
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5. Pilih pengantar, sehingga muncul tampilan sebagai berikut

e, il

@ Mormal
® 3x ®

6. Klik/checklist real time dan kondisi di bumi/earth

7. Aturlah softness spring pada skala 3, kemudian ukur dan catat panjang awal pegas 1.
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catat kembali pada panjang pegas.

8. Atur beban pertama pada keadaan 50 gram dan kaitkan beban pada pegas 1, ukur dan
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9. Catat hasil pengukuran pada tabel.

10. Ulangi langkah dan lakukan untuk massa beban selanjutnya, yaitu 100 gr, 150 gr, dan
200 gr pada pegas 2 dengan sofiness spring pada skala 6 dan pegas dengan sofiness
spring pada skala 9.

8|
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No | Massa | Gaya Tarik Panjang Pegas + Perubahan Panjang

Beban, m F=m.g Beban Pegas Ax (m)
(kg) ™) X (m)
Pegas | Pegas | Pegas | Pegas | Pegas | Pegas
1 2 3 1 2 3

D B W N

91
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1. Tunjukkan fenomena dalam elastisitas dalam simulasi PAET dan jelaskan bahwa

dalam pratikum terdapat elastisitas pegas

/Jawab : \

N /

2. Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan menggunakan PAET, bagaimanakah

hubungan gaya (F) terhadap peeubahan panjang (Ax)? Buatlah dalam bentuk grafik

dan jelaskan makna fisis menurut grafik tersebut.

/J awab : \

\_ )

3. Hitunglah konstanta pegas untuk pegas 1,2, dan 3 (ambil konstata pada massa 200

gram)

ﬁ awab : \

10 |
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4. Tinjau grafik pada pegas 1,2, dan 3. Bandingkah ketiga grafik tersebut berdasarkan

nilai konstata pegas . Pegas manakah yang paling elastis?

fJawab : \

11|
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Buatlah kesimpulan hasil percobaan di atas!

12|
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Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Nama Kelompok
18
b,
3.
4.
5.

Kompetensi Dasar :

3.2 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari.
4.2  Melakukan percobaan tentang sifat elastisitas suatu bahan berikut presentasi hasil

dan makna fisisnya.

Indikator :

4.2.1 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh elastisitas dan hukum Hooke
suatu bahan.

4.2.2 Mendiskusikan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.

4.2.3 Menyimpulkan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.

4.2.4 Mempresentasikan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.

13|
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&, N
Tujuan

e Peserta didik mampu melakukan percobaan hukum Hooke.

e Peserta didik mampu mendiskusikan hasil percobaan hukum
Hooke.

e Peserta didik mampu menyimpulkan hasil percobaan hukum
Hooke.

¢ Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan hukum Hooke.

Petunjuk

e Duduklah bersama teman kelompok yang dibagikan oleh guru.

¢ Baca dan pelajari konsep hukum Hooke dengan cermat. Jika
informasi yang disampaikan oleh guru kurang jelas, tanyakan
pada guru yang bersangkutan.

e Lakukan kegiatan berdasarkan prosedur yang telah ada pada LKPD.

e Menyiapkan dan menjawab pertanyaan soal pada kotak jawaban yang

yang telah disediakan.

Jika seutas karet ditarik dengan gaya tertentu, karet itu akan bertambah panjang.
Jika gaya itu dihilangkan, karet akan kembali ke keadaan awal. Apa yang terjadi jika karet
itu ditarik dengan gaya yang semakin besar? Jika gaya tarikan itu masih terus diperbesar,
sampai batas waktu tertentu karet akan putus. Peristiwa tersebut terjadi pula pada pegas
yang salah satu ujungnya digantungkan pada statif, sedangkan ujung yang lain dibiarkan
bebas.

Jika pada ujung yang bebas ini digantungkan beban, pegas akan bertambah
panjang. Jika gaya itu dihilangkan, pegas akan kembali ke keadaan awal. Jika massa
beban yang digantungkan pada ujung pegas terus diperbesar, dalam batas tertentu pegas

akan rusak (tak lagi elastis).

Bambang ruwanto, Fisika 2 SMA Kelas XI, (Y ogyakarta:Publisher,2017), h. 60

14 |
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Gambar 2.5(a) menunjukkan sebuah balok bermassa m yang diikatkan pada ujung pegas. Pada gambar itu
balok tidak diberi gaya, baik tarikan maupun dorongan sehingga posisi balok berada di x=0. Posisi balok di
x=0 ini kita sebut posisi keseimbangan. Pada posisi keseimbangan , pegas tidak bertambah panjang ataupun
bertambah pendek.

Sumber: Bambang Ruwanto.2017

Gambar 2.5 (a) Beban bermassa m diikatkan pada ujung pegas, (b) beban yang digerakkan

ke kanan akan menarik pegas, dan (c) beban yang digerakkan ke kiri akan menekan pegas

Jika beban digerakkan ke kanan beban akan menarik pega, jika digerak ke kiri

beban akan menekan pegas. Pegas akan mengerjakan gaya pada beban. Untuk

mengembalikan ke posisi keseimbangan. Jadi, ketika beban ditarik ke kana, pegas akan

mengerjakan gaya pada beban tersebut yang arah ke kiri. Sebaliknya, ketika pegas ditekan

ke kiri pegas akan mengerjakan gaya pada beban tersebut yang arahnya ke kanan. Oleh

karena itu, pegas itu disebut gaya pemulih. Besarnya gaya pemulih F sebanding dengan

perubahan panjang pegas Ax, baik pada waktu pegas itu ditarik maupun ditekan. Secara

matematis,

F = -kAx (2-5)

Dengan k adalah konstanta (tetapan) yang menunjukkan kekakuan pegas. Tanda negatif

pada persamaan itu menunjukkan bahwa gaya pemulih selalu berlawanan arah dengan
pergeseran Axx.

Persamaan (2-5) disebut hukum hooke . Hukum hooke sangat akurat jika pegas

ditarik tidak melebihi batas elastisitasnya. Andaikan pada gambar 2-5 kita memilih arah

positif ke kanan, maka harga Ax positif bila pegas ditarik ke kanan, dan arah gaya

pemulihnya ke kiri (arah negatif).



Sebaliknya, jika pegas ditekan A bernilai negatif (ke kiri) dan arah gaya pemulihnya ke kanan (arah positif).
Agar pegas terenggang sejauh A, harus ada gaya dari luar pegas paling tidak sama dengan F = + kA

Dengan harga k yang lebih besar, tentu gaya yang diperlukan untuk menarik pegas dengan jarak yang sama
juga harus lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa pegas yang lebih kaku mempunyai harga k yang lebih
besar.

1. Komputer/laptop, proyektor (jika perlu)
2. Aplikasi Phet Interactive Simulation

A. Kegiatan 1

1. Bukalah aplikasi Phet Interactive Simulation pada komputer/laptop

PIET L .,

INTBRACTVESHARTON
| TEACHING RISET  ACCESSBILITY | DONASI

‘ - f” ” “‘
' N\ 4 [ —

Interactive Simulations
for Science and Math

PLAYWITHA SIM

2. Klik menu “Play with simulation”, kemudian pilih sub menu “Fisika>"Kerja, Energi

& Daya

16 |
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= Flsikco

Geralk
Suara & Gelombang
Keria. Eneral & Dave

/ Panas & Termee
Fenormens Kuanturm
Cahava & Radiasi
Listik, Magnet &
PRangkaian Listrik

Fisika

EBidang Miring

PhasET =

BEuat Ao

3. Lalu pilihlah simulasi “Hukum Hooke”

PhhET =

Gas Properties

Generator

Fisika » Kerja, Energi & Daya

I

Laboratorium
Elektromagnetik
Faraday

4. Klik tombol “Play” pada tampilan simulasi hukum hooke, untuk memulai

menjalankan program,




Hukum Hooke

LU - i

- ‘"' L J L2 1

5. Pilih pengantar, sehingga muncul tampilan sebagai berikut :

Hukum Hooke

Pengantar

0 Gayayang dkenakan mp
0 GayaPegas [t
(O Pemindahan -
0 Posisi Safimbang

M— E8

Konstanta Pegas 1:  N/m Gayayangdikenakan1: N
w50 1000 i [

@it ® E@u@z

6. Beri tanda centang (\) pada box gaya yang dikenakan, gaya pegas, posisi setimbang

dan nilai,

18|
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O Gaya yang dikenskan = |
& GayaPegas =
O Perpindanan - |
&2 Posisi Setimbang |
l o) & Nilai |
AANANAAANAANNAAAN — — ——zze—
J—— s
[ KonstantaPegas1 200N/m [ Gayayangdkenakan1  ON

‘@mn 20 ~oleT ° =5

7. Tetapkan nilai konstanta pegas pada angka 200 N/m dengan mengatur posisi tombol

biru pada kotak “ konstanta pegas”,

| [ Gaya yang dikenakan s

2 GayaPegas =
O Pemindahan —
[ Posisi Setimbang |
N 6 Nilai
: :I o
= 1 0}
| KonstamaPegas1 200N/m || Gayayangdkenakan1  ON |
100 S00 1000 ~100 o 100
gl B gl &)

8. Tariklah pegas dengan gaya 20 N dengan cara mengubah posisi tombol merah pada
kotak “gaya yang dikenakan”. Amatilah berapa nilai gaya pegas (gaya yang dilakukan
oleh pegas kepada pemberi gaya)

19 |
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| [ Gayayang dikenakan mEp

I 20N 20N

| KonstantaPegas1 200N/m ||  Gayayangdikenakan1 20N

T m@l‘@m o =

9. Lakukan langkah no.8 dengan mengganti nilai gaya menjadi 30 N, 40 N, 50 N, 60 N,

dan 70 N.

10. Lakukan langkah no. 6 s.d no.9 untuk konstanta pegas yang berbeda yaitu 300N/m

dan 400 N/m.
11. Masukkanlah hasil pengamatan pada Tabel 1.

B. Kegiatan 2
1. Ulangi langkah no.1 s.d no.5 pada kegiatan 1,

2. Pilih gambar “dua pegas” sehingga akan muncul tampilan sebagai berikut:

& GayaPegas -
O Perpindahan -
& Posisi Setimbang |

& Nitai

| O Gayayang dikenakan mp

gl 9@l

O Gaya Pegas =
{
1 o -
0 Posisi Selimbang ©
& Nia
Konstanta Pegu i Gnyn ynrlg dikenakan 1. ~N
@ '_I_I_A_I >
" Konstanta Pognz N/m Gayn ynng dkenskan2. N

®

3. Beri tanda centang () pada box gaya yang dikenakan, gaya pegas, perpindahan, posisi

setimbang dan nilai.

Untuk SMA/MA kelas XI
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(¥ Gayayang dkenakan Ep

@ GayaPegas -»
@ Perpindanan -
[ Posisi Setimbang |

@ Nia

KonstantaPegas 1: N/m

E]WJ 500 \BWE}

Gayayangdkenakan 1: N

Lgts HE

Gm yang d\karukm 2 N

B llgl ] ®

‘ Kon!hmPsglsl N/m

E];.g@

4. Tetapkan nilai konstanta pegas 200 N/m untuk sistem pegas yang atas dan 400 N/m

untuk sistem pegas yang bawabh,

ON:ON
i [ Gayayang dikenakan s

@ GayaPegas =
”:‘ (& Perpindahan —2

(& Posisi Setimbang

0.000 m & Nilai
i i i L
KonstantaPegas 1.  200N/m l Gaya yang dikenakan 1. ON

ON;ON

0.000 m
Kenstanta Pegas 22 400 N/m Nl Gaya yang dikenakan 2- oN
-100 o 100

= mﬂlz'%lmm s |9 loboguin) B @

5. Berilah gaya sebesar 20 N pada kedua sistem pegas tersebut, lalu amati berapa nilai

perpindahan (pertambahan panjang pegas)
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20N 20N =
& Gayayang dikenakan )

KonstantaPegas 1©  200N/m | Gayayangdikenakan1- 20N
100 500 1000 -100 o 00

( B

KonstantaPegas 2. 400N/m Gaya yang dikenakan 2 20N
i 100 500 1000 5 o -100 o 00 S -

6. Ulangi langkah no.5 untuk nilai gaya 30 N, 40 N, 50 N, 60 N, dan 70 N.

7. Ulangi langkah no.4 s.d no.6 dengan menetapkan nilai konstan

8. ta pegas 600 N/m untuk sistem pegas yang atas dan 800 N/m untuk sistem pegas yang
bawah,

9. Masukkan data hasil pengamatan pada Tabel 2,
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Tabel 1 pada kegiatan 1

No Konstant Pegas Gaya yang Gaya Pegas
(N/m) dikenakan (N) ™)
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Tabel 2 pada kegiatan 2

Konstanta

Pegas

Pertambahan Panjang Pegas

saat dikenai gaya

20N

30N 40N SON | 60N

70 N

200

400

600

800

Untuk SMA/MA kelas XI
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1. Berdasarkan data pada Tabel 1, bagaimana besar gaya pegas jika gaya yang dikenakan

pada pegas semakin besar

KJawab : \

o /

2. Apakah perbedaan jenis pegas, (yang ditunjukkan oleh perbedaan nilai konstanta

pegas) berpengaruh terhadap nilai gaya pegas.

f]awab : \
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3. Berdasarkan Tabel 2, buatlah grafik hubungan antara besarnya konstata pegas (jenis

pegas) dengan nilai pertambahan panjang pegas jika dikenai gaya yang sama (misal

60 N)

(s N

\_ v

4. Bagaimana hubungan antara pertambahan panjang (x) dengan nilai konstata pegas (K)

/Jawab : \
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5. Jika pertambahan panjang pegas dinyatakan sebagai x, gaya yang bekerja sebagai F
dan konstata pegas sebagai K, buatlah hubungan ketiga besaran tersebut dalam bentuk

persamaan matematika

o )
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Buatlah kesimpulan hasil percobaan di atas!
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Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Nama Kelompok
1.
2.
3
4.
5.
Kompetensi Dasar :

3.2 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari.
4.2 Melakukan percobaan tentang sifat elastisitas suatu bahan berikut presentasi hasil

dan makna fisisnya.

Indikator :

4.2.1 Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh elastisitas dan hukum Hooke
suatu bahan.

4.2.2 Mendiskusikan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.

4.2.3 Menyimpulkan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.

4.2.4 Mempresentasikan hasil percobaan sifat elastisitas dan hukum Hooke suatu bahan.
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&, N
Tujuan

e Peserta didik mampu melakukan percobaan susunan pegas seri

dan paralel.
e Peserta didik mampu mendiskusikan hasil percobaan susunan
pegas seri dan paralel.
e Peserta didik mampu menyimpulkan hasil percobaan susunan
pegas seri dan paralel.
e Peserta didik mempresentasikan hasil percobaan susunan pegas

seri dan paralel.

Petunjuk

¢ Duduklah bersama teman kelompok yang dibagikan oleh guru.

e Baca dan pelajari konsep susunan pegas seri dan paralel dengan
cermat. Jika informasi yang disampaikan oleh guru kurang jelas,
tanyakan pada guru yang bersangkutan.

e Lakukan kegiatan berdasarkan prosedur yang telah ada pada LKPD.

e Menyiapkan dan menjawab pertanyaan soal pada kotak jawaban yang

yang telah disediakan.

1. Susunan Pegas Seri

Susunan pegas seri disajikan pada gambar 2.7 untuk susunan pegas seri, gaya tarik
yang dialami oleh setiap pegas sama besar. Gaya itu sama dengan gaya tarik untuk pegas
pengganti. Jika masing-masing pegas mengalami gaya tarik pegas pengganti adalah F;
berlaku Fi = F2 = F3. Dalam pegas susunan seri, pertambahan panjang masing-masing
pegas. Jadi, A = Awy + Arn,. Dengan menggunakan hukum Hooke, untuk dua pegas
yang masing-masing memiliki konstanta pegas ki dan ko yang disusun seri, konstanta

pegas pengganti susunan seri, yaitu ks dapat ditentukan sebagai berikut :

F =ks Axatau Ax=EF
ky

Bambang ruwanto, Fisika 2 SMA Kelas XI, (Y ogyakarta:Publisher,2017), h. 65
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F.
F = ki Ax; atau Ax, = k_l
1

F.
F = k2 sz atau sz = k_z
2

Dengan mengingat Ay = Ar; + Ax, , diperoleh

F _F | F
ks ki K3
11 1
ks ki Ky

2. Susunan Pegas Paralel
Untuk susunan pegas paralel (Gambar 2.7), gaya tarik pada pegas pengganti sama
dengan jumlah gaya tarik pada masing-masing pegas. Jadi, F = f + F. Selain itu,

pertambahan panjang masing-masing pegas sama besar, nilainya sama dengan

pertambahan panjang pegas pengganti Ax = Ar; = Ar,. Berdasarkan hukum Hooke,

diperoleh :
F=f+5
Kp Ax=ki Ax + ky Ax
F=K +5
Kp = ki + ko (2-7)
seri paralel

ki

Gambar 2.7 Dua pegas yang disusun secara seri dan paralel

Sumber : Bambang Ruwanto : 2017
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1. Komputer/laptop, proyektor (jika perlu)

2. Aplikasi Phet Interactive Simulation

1. Bukalah aplikasi Phet Interactive Simulation pada komputer/laptop

PIET L .,

INTERACTIVESMAATONS i
| TEACHING RISET  ACCESSIBILITY | DONASI

Interactive Simulations
for Science and Math

PLAY WITHA SIM #

2. Klik menu “Play with simulation”, kemudian pilih sub menu “Fisika>"Kerja, Energi

& Daya
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PhasET =

= Flsikco
Geralk

Suara & Gelombang
Keria. Eneral & Dave
/ Panas & Termee
Fenormens Kuanturm
Cahava & Radiasi
Listik, Magnet &
PRangkaian Listrik
Fisika

Bidang Miring Buat Atcrm

3. Lalu pilihlah simulasi “Hukum Hooke”

I

PhET =

Fisika » Kerja, Energi & Daya

] _"7 ‘
u P — S~

Gas Properties =y =

frrvpuiioss -«

Hukum Hooke

Generator Laboratoriumnm
Elektromagnetik
Faraday

4. Klik tombol “Play” pada tampilan simulasi hukum hooke, untuk memulai

menjalankan program,

33|

Untuk SMA/MA kelas XI




Hukum Hooke

B Appued Forcs mp
B Sereg Force W
[
O Equttrm Postan

O Vs

SRR ¢ @

31

5. Klik menu sistem

Hukum Hooke

Sistem

Susunan Pegas Seri

1. Klik gambar pegas yang tersusun seri

O Gaya yang dikenakan s

O Gaya Pegas

O Perpindshan —3

f f] O Posisi Setimbang
J o sy e——
7

Pegas Kii 200N/m Pegas Kanan 200N/m Gayayanadikenakan  ON

L T8 | 8l T0| @ Tiguim

G

2. Klik / checklist gaya yang dikenakan, gaya pegas perpindahan, posisi setimbang dan

nilai.
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[ & Gaya yang dikenakan wap
& GayaPegas
O Total =

o torern {2

=
& Perpindahan —>

o Ie——a
Jam 0o

nmn 200N/m

Eln_._A_HEI

( Pegukmzmw ( awy ngdikenakan  ON

ElL..I.‘.'__I._J@

®

3. Atur gaya pegas sebesar 50 N.

& Gaya yang dikenakan mmp
& GaysPegas
O Total wp
son
— @ Komponen { :

& Perpindahan —»

S T e—elZE
oy dpoe—cgy

Pegas kin 200N/m Pegas Ksnan 200N/m Gayayangdikenakan: 5

_J._l_liE jn_n_lE] Ell_l_l_._lE]

O]

4. Atur konstanta pegas 1 pada skala 200 N/m, dan pegas 2 pada skala 200 N/m.

[ 5 coyn yang diensika = |
& GayzPegas
© Total wp
soN
— .Kanpm{:

& Perpindahan —>

Jﬂﬂﬂ? IR S
I ! 1 @

Pegas K 200 N/m Pegas Kanan 200N/m Gayayangdikenakan 50N

~J._I_I!EI :ln_l_lE] Ell_l_l_._lE]

®

5. Amati apa yang terjadi pada perubahan panjang dari titik seimbang menurut visualisasi
pada PhET

6. Catat hasil pengukuran pada tabel

7. Ulangi langkah 5 sampai 8 untuk pegas 2 dengan skala 400 N/m dan 600 N/m.
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Susunan Pegas Paralel

1. Klik gambar pegas yang paralel

O ©aya yang dikenakan =
O GayaPegas

NIYIIIVY,

SREETRRE
AAAAAANS

Pegas Atas 200N/m

200 am @0
Pegas Bawah 200N/m
200 a0 o0

=

[ Gyayagd.kenk aN

E’I%.#E

2. Klik / checklist gaya yang dikenakan, gaya pegas perpindahan, posisi setimbang dan

nilai.

Uuu

)
7

/ ,/
= ’LL@ T
Fegas mawan sonmm @ P 7
= n# @
3. Atur gaya pegas sebesar 50 N
252 50N (= Gaya yang dikenakan -7
- & GayaPegas
INEERERE ST
ouuuu\/J © renparen { 3
- = g -—9:
JI ol
\ \. i T — I’ .
R () v
= ._1_._] > Gyaymgskmau. son
Pey;xﬂ w::] zmwm « %‘g ]
= @

4. Atur konstata pegas 1 pada skala 200 N/m, dan pegas 2 pada skala 200 N/m.
5. Amati apa yang terjadi pada perubahan panjang dari titik seimbang menurut visualisasi

pada PhET

36 |

Untuk SMA/MA kelas XI




6. Catat hasil pengukuran pada tabel
7. Ulangi langkah 5 sampai 8 untuk pegas 2 dengan skala 400 N/m dan 600 N/m.
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No Gay Konstanta | Konstanta Perubahan Panjang Axx (m)

Tarik Pegas 1 Pegas 2 Seri Para
F=m.g k1 (N/m) k2 (N/m)
™)
1§
2.
3.
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1. Berdasarkan tabel hasil pengukuran, jelaskan percobaan manakah dihasilkan

perubahan panjang lebih besar.

(o )

\_ /

2. Berdasarkan tabel hasil pengukuran, tentukan konstata pegas pengganti Kseri dan kparatel

!

(i N
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3. Berdasarkan simulasi PhET yang telah dilakukan, bagaimanakah menentukan konstata

pegas secara seri dan paralel? Buktikan susunan pegas secara seri dan paralel.

(vt N

. J

4. Bandingkan nilai konstanta pegas pengganti kseri dan kparatel! Konstata pegas pengganti

manakah yang paling besar! Mengapa demikian?

(v )

\_ /

5. Berdasarkan hasil percobaan , apa yang dapat kalian ungkapkan tentang perbandingan

konstanta pegas susunan seri dan susunan paralel.

(v N
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Buatlah kesimpulan hasil percobaan di atas!
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